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Strategi Pemasaran Susu Kedelai ASKA di Kota Padang

ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Stratepi Pemasaran Susu Kedelai ASKA di Kota
Padang” yang dilaksanakan pada bulan Juni sampai Juli 2009 pada Usaha Berkal
Doamu  untuk produk susu kedelod ASKA vang beralamat di Jalan Bandes Parak
Tigarang Kelurahan Anduring Kota Padang. Peneliian ini bertujuan  untuk
mengidentifikasi faktoe-fakior yang mempengaruhi volume  penjualan suse
Redelat ASKA dan merumuskan strategi pemasaran yang dapat diterapkan oleh
industri Susu Kedelai ASEA untuk meningkatkan volume penjuatan.

Penelitian  ini dilakukan dengan metode  deskriptif.  Data-data  vang
dikumpulkan adalah data primer dan data sekunder. Pengambilan sampel
pedagang pengecer dilakukan dengan Cluster Random Sampling pada ko dan
Kedai lontong, sedangkan pada tempat fitness dan swalsyan dengan mengambil
semuy pedagang pengecer. Pengambilan sampel untuk konsumen akhir dilakukan
secara Accddental Sampling yaitu sebanyak 40 konsumen akhir dan pengambilan
sampel pesaing dilakukan secara sengaja (parposive) vaitu | pesaing.

Fakior-lzklor yang mempengaruhi volume penjualan susu kedelai ASKA
terdiri dari faktor imernal vaitu produk memiliki 5 rasa vaitu rasa vanila, coklat,
stroberi, melon dan rasa jahe, isi 240 mb produk tidak tahan Jama. dan bentuk
kemasan vanp menggunakan plastik bersablon vang belum dilengkapi dengan
label halal, isi, batas kadalvarsa, dan rasa produk. Harga produk untuk kansumen
akhir sama dengan harga pesaing, namun pihak ASKA ads memberikan potongan
harga kepada konsumen untuk pembelian dalam jumlah tertenty, Distribusi vang
dilakukan vaitu dengan mengpunakan  alat transportasi khuses yeng lancar dan
promasi yang dilakukan vaitt persosal selling hanya kepada pedagang penpecer
dan tidak melakukan promosi kepada konsumen akhir. Fakior eksternal vang
mempengaruhi vailu banyakoyva pesaing lokal dan adenya pesaing non lokal vang
memproduks: susue kedelai dengan penampilan vang lebih menarik dan izhan
lama,

strategi vang akan diterapkan oleh industri yaitu ; memanfaatkan ala
transportasi milik sendiri untuk dapat memasuki lokasi pemasoran vang belum
dimasuki oleh pihak industri. memproduksi susu kedelai denpan ukuras vang
bervariasi, melengkapi label halal, 15, batas kadaluarsa, dan rasa produk pada
kemasan, melakukan kegiatan promosi untuk menarik konsumen akhic dengan
menggunakan kendaraan keliling yang mempuonyai kotak besar atau spenduk vang
bertuliskan iklan yang menarik dan beemerk ASKA, fetap memberikan diskon dan
potongan harga kepada konsemen oniuk menarik konsumen den menghadapi
pesaing.  Peneliti menyarankan agar pihak indestri dapat memproduksi sesu
kedelal dengan ukuran vang lebib bervariasi serta dilengkapi dengan label produk.
Fetap memberikan potongan harga kepada konsumen akhir, memperluas deerah
pemasaran dengan cara menjualkannya pada sekolab-sekolsh dan melakokan
promesi kepada konsumen akhir dengen mengpunakan  kendaraan keliling yang
berspanduk atau menppunakan kotak besar dengan iklan vang menarik bermerek
ASEA.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunan pertanian saat sekarang ini tidak dapat dilepaskan dari
perkembangan  agribisnis dan agroindustri vang banyak tumbuh di lingkungan
sekitar kita. Menurut Arsyad dkk (1983 dalam buku Soekarmawi (2005),
agribisnis adalah sustu Kesatuan kepiatan vsaha yvang meliputi sulah satu atau
keseluruhan dari mata rantai produksi. pengolaban hasil dan pemasaran vang ada
hubungannys dengan pertanian. Agribisnis jugs digrtikan scbagai kegiatan
pertanian. vang menghasilkan, menvediakan prasarana dan sampa inpul bagi
kegiatan pertanian (industri pupuk., alat-alat pertanian, pestisida, dan sebapainya)
dan kepgiatan wsaha vang menggunaken hasil peranian sebagai ioput {industri
pengolahan hasil pertanian, perdagangan, dan sebagainya), Kegiatan agribisnis ini
sitmgzat berkaitan erat dengan kegiatan agroindusted vang berlindak sebagai industri
pengolaban hasil pertanian.

Menural Sockartawi (2005), agroindustri dapat diartikan dua hal vait :
pertama, agroindustri adalah ‘ifhhlﬁh'-l vang mengolah bahan haku ulama dan
preduk pertanian vang menckankan pada food processing management dalam
suatu perusahaan produk olahan, Kedua adalab babwa agroindustri diartikan
scbagal suatu tahapan pembangunan sebapai kelanjutan dari pembangunan
pertanian, tetapi sebelum tahapan pembangunan fersebul mencapai tahapan
pembangunan industri, Peran agroindustri dalam perekonomian nasionz]  suatu
negars yaitun mampu meningkatkan pendapatan pelaku agribisniz khususnva dan
pendapatan masvarakat pada umumnye, mampu menyerap tenaga kerja, mampu
memngkatkan perolehan devisa. dan mampu menumbuhkan industri vang lain
khususnyva industri pedesaan,

Kedelai sebagai bahan baku dalam agroindustri merupakan sumber protein
nabati vang linggi serta sumber lemak. vitamin dan mineral vang sering
dikensums: masvarakat dalam negeri. Komoditas pertanian ini sangat penting
karena beragam kegunaan dan sangat bermanfoat bagi kesehatan karena tanaman
kedelai vang memiliki milai gizi cukop tinggi. Kedelai biasanyva diolah menjadi
produk seperti tempe. tahu, susu kedelai, oo, dan kecap, kedelai juga digunakan

untuk keperluan industri pakan fernak, Kebutuhan kedelai sebagai sumber pangan



dalam negeri  semakin  meningkat untuk  menunjang  kemajuan  kegiatan
agroindustri khususnva  industri susu kedelai. Kedelai  dibutahkan  untuk
memenuhi kebutuhan protein murah bagi masyarakat dalam upaya meningkatkan
kualitas SDM Indonesia. Sejalan dengan pertambahan jumiab penduduk maka
permintaan akan kedelai semakin meningkat. Pads tahun 1998 denpan jumlah
penduduk sekitar 208 juta jiwa konsumsi per kapita baru 9 kofabun, dan pada
tahun 2008 patk menjadi 10 kefth. Dengan konsumsi perkapita rata-rata 10
kafiahun maka dengan jumlah penduduk 220 juta dibutubkan 2 juta ton lebih per
tabun. Angka konsumsi kedelai dalam negeri cukop besar. Kebutuhan kedelsi
Indonesia tabun 2008 mencapai 2,1 juls ton/ahun (Padjiantwokeo, 2008).

Menurut Cahyadi (2007). susu kedelai merupakan minuman vang bergizi
tinggi, terwtama kerena kandungan proteinnyva. Selain itw, susu kedelal juga
mengandung lemak, karbohidrat, kalsium, fosfor, zat besi, provitamin A, vitamin
B kompleks (kecuali B12), dan air. Susu kedelai ini mempunyai banvak peluang
untuk diusahakan dan merupakan sektor industri kecil vang potensial, mempunyai
nilai ckonomis yang cukup tingel serta berprospek cerah untuk diusahakan.

Industri susu kedelai sebagai suatu usaba agroindustn, maka kepiatan
pemasaran menjadi faktor yang sangat mencntukan bagi kelanjutan ussha
tersebul. Menurut Assauri (2002), pemasaran sebagai usaha untuk menyediakan
dan menyampaikan barang dan jasa yang tepat kepada orang-orang yvang tepat
pada tempat dan wakiu vang tepat dengan promosi dan komunikasi yang tepa,
Konsep pemasaran ini sangat penting bagi pelaku industri dalam memasarkan
produknva agar keuntungan yang maksimal dapat diperoleb dengan tarper
pemjulan vang  telah diletapkan. Dalam pemasaran sualy produk  sangat
dipengaruhl oleh stratepl yang digunakan aleh penssahaan tersebut.

Perumusan  stratepl pemasaran didasarkan apalisis vang menyeluruh
terhadap pengaruh faktor-fakior lingkungan eksternal dan internul perusahaan,
Linghkungan cksternal perusahaan setiap saat berubah dengan cepat sehingga
melahirkan berbagai peluang dan ancaman baik vang datang dan pesaing utama
maupun dari iklim bisnis yang senantiasa berubah, Konsckuensi perubahan fakior
eksternal tersebul juga mengokibatkan perubahan fakeor internal perusahaan,

seperti perubahan terhadap kekuatan maupun kelemahan vang dimiliki perusahazn



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang diperoleh dari penelitisn yang

difakukan,. maka dapat diambil kesimpulan scbagai berikut

L. TFoakwor-lakior vang mempengaruhi volume penjualen yang meliputi fakeor

imernel dan eksternal perusahaan vaitu sebagai beriku ;

3.

Faktor mternai

.

t-d

ad

Produk Tndustri Susu Kedelai ASKA merupakan produk susu kedelai
cair di kota Padang denpan 3 cita rasa yung berbeds vaito rass vanilla,
coklat, stroberi, melon dan rasa johe, isi 240 ml, produk tidek tshan
lama, produk belum dilengkapi dengan label produk (sepertis label
halal, 8, bates kadelvarsas, dan rasa produk), bentuk kemasan

menppunakan plastik bersablon,

. Harga yvang ditetapkan oleh pihak industri adalab sama dengan harga

pesaing dan mdustri susu kedelai ASKA juga memberikan potongan

harga kepada konsumen untuk pembelian dalam jumlah tertentu,

- Saluran distribusi yang dilaksanskan vaito saluran distribusi langsung

dan tidak langsung, dan pihak indwstri memiliki alal ransportasi sendiri

seperti mahil, motor dan sepeda umuok kelancaran pemasaran produk.

. Promost secara personal selling hanya kepada pedagang pengecer dan

belum melakukan promosi kepada kensumen akhir,

Faktor eksternal industri vaitu banyak pesaing lokal dan pesaing non lakal

yang mempreduksi produk yasg sama, dan adanva pesaing non fokal vang

mempredukst sesu Kedelai dengan penampilan vang lebih menarik dan

tahan lama, serta banyaknyva produk substitusi berupa kedelai bubuk,

2, Strategi yang skan diterapkan oleh industri yeitu ;

i,

Memantaatkan alac transportasi yang lancar untuk dapat memasuki lokasi

pemasaran yang belum dimasuki oleb piliak indusir

Mempridduksi susu kedelal dergan ukuran yeng bervariasi samun masih

dalam bentuk kemasan yong sama yaitu kemasan plastik  dengan

memantaatkan persedisan bahan haku vang lancar
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